PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM PENGOLAHAN
BUAH PISANG

(Studi Kasus Keluarga Pengolah Buah Pisang Desa Kampala
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng)

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMADIYAH MAKASSAR
2017



PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM PENGOLAHAN
BUAH PISANG

(Studi Kasus Keluarga Pengolah Buah Pisang Desa Kampala
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng)

2 Pertanian

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



HALAMAN PENGESAHAN

Judul : Partisipasi Perempuan Dalam Pengolahan Buah Pisang
(studi kasus keluarga pengolah buah pisang di Desa
Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng)

5 Amruddin,S.Pt.,M.Si
NIDN. 091 206 69 01 NIDN. 092 207 69 02



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul - Partisipasi Perempuan Dalam Pengolahan Buah Pisang
(studi kasus keluarga pengolah buah pisang di Desa
Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng)

Nama

Stambuk

Konsentrasi

\ 4.1;- .”! [ 'Kjr) .--,' 3 FORT
S R
BT

s
Anggota =
4. Ir.Fadiah.M.Pd (()
Anggota ,

Tanggal Lulus :30 Agustus 2017



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Partisipasi

Perempuan Dalam Pengolahan Buah Pisang (Studi Kasus Keluarga Pengolah

adalah benar merupakel; A Vano F 2fukan dalam bentuk apa pun
7 <pS MUHg,, \

kepada pergu Antir N K A S S g u;%;""h ormasi yang bersal
/
\

c W “ y
»‘:'.". ak:Ye ‘ﬂ "-.1 #j}a :1 Jn
e h\,‘ﬂ /]
W e A 4
v SRSE

DEWI SARTIKA
105960142813



ABSTRAK

DEWI SARTIKA.105960142813. Partisipasi Perempuan Dalam Pengolahan
Buah Pisang (studi kasus keluarga Pengolah Buah Pisang Sebagai Pemenuhan
Ekomoni di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng).
Dibimbing oleh SITI WARDAH dan DEWI PUSPITASARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi perempuan dalam
usaha keluarga, pengolahan buah pisang sebagai pemenuhan ekonomi di Desa
Kampala Kecamatan Eremerasa Kabubaten Bantaeng. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan seca tau secara sengaja pada populasi
perempuan yang melakukan entara itu informan yang terpilih
keluarga yang berna gihpuan yang aktif melakukan
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I. PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang, baik
pisang segar, olahan dan pisang liar. Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di
Indonesia. Tingginya kerag emberikan peluang pada Indonesia untuk
dapat memanfaatkan dap-fie \ amersial yang dibutuhkan oleh
konsumen. ,.:g{ 3 LF&.MUH.@,) ggulan Indonesia.Luas
G 2 .

K\%

a pisang merupakan buah yang
selalu tersedia sepanjang tahun, harga yang relatif murah dan kandungan gizi
pisang yang tinggi. Pisang merupakan buah dengan sumber gizi yang hampir
sempurna karena pisang mengandung nutrisi enam yaitu: air, gula, protein, lemak,
vitamin, dan mineral dan berkat tingginya nilai gizi yang dikandungnya, maka ia

telah menjadi makanan penting (pokok) bagi banyak orang.



Indonesia sebenarnya mempunyai potensi besar untuk meningkatkan
produksi dan ekspor pisang, mengingat potensi yang dimiliki. Potensi ini antara
lain adanya iklim yang mendukung, tanah yang subur dan tersedianya tenaga kerja
yang murah sehingga memungkinkan produksi dilakukan sepanjang tahun.

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah yang
mempunyai potensi untuk membuGita
mendukung dan merup r'/ |
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akan pisang, mengingat iklim yang
agrowisata, di kawasan Desa

ang memiliki potensi

Usaha pengolahan buah pisang di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng ini sangatlah penting bagi penduduknya, itu di karenakan
penduduknya sebagian berpendapatan dari hasil usaha pengolahan buah pisang.
Pemilihan aspek penelitian di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng tidak lepas dari permasalahan yang ada pada saat ini yang



dirasakan oleh keluarga perempuan (wanitatani) yang mengembangkan usaha
pengolahan buah pisang, masalah keluarga wanita tani yaitu, kurangnya kontribusi
keluarga dalam pemenuhan ekonomi rumah tangganya yang menyebabkan
pendapatan rendah. Oleh karena hal ini akan dikaji untuk merumuskan masalah-

masalah yang ada serta solusi yang akan di tawarkan oleh peneliti.

Keterlibatan perempuan difatani) dalam kegiatan pengolahan buah

plsang sebagal pemen '.-l‘ A
penghidupan yane A 3\% MU qu # Daeai salah satu indikator
/;éfD ‘P"K,.AS T ‘4’.:.@,?
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dari kondis
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0
6’;5:.#
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terhadap perkembangan yang-a 3 dan keinginan bersama
dapat tercapai dan masalah-masalah yang ada disektor pertanian khususnya
masalah-maslah yang ada di keluarga wanita tani yang mengembangkan
pengolahan buah pisang di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten

Bantaeng dapat terminimalisir dengan solusi yang di tawarkan.



Berdasarkan uraian tersebut maka dianggap perlu dan penting untuk
melakukan penelitian tentang “Partisipasi Perempuan (Wanita Tani) Dalam
Pengolahan Buah Pisang (Studi Kasus Keluarga Wanita Tani Pengolahan Buah
Pisang Sebagai Pemenuhan Ekonomi Keluarga Di Desa Kampala Kabupaten

Bantaeng)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkaps pada uraien latc J-: ane il ‘wmusan masalah yang di

\
’/é;"*:ﬁ"

dan anggota
keluarga dalan Afian bue ) sebage an ekonomi rumah
tangga.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar atau sebagai bahan informasi bagi
penelitian lebih lanjut.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Penyuluh

pertanian Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Partisipasi

Partisipasi banyak didefinisikan oleh para ahli, baik partisipasi dalam

konsep atau teori yang sederhana ataupun partisipasi yang berhubungan dengan

yang berkaitan dengan kez poetra, 2000). Menurut Adjid

(1985), partisipasi tau sekelompok
"u"' apan masyarakat

oleh Sunarti Ja efuarga sejahtara b" asil dari dinamika
proses pengolahan sumbe keluarga, kondisi
dinamik keluarga tersebut dikenal dengan ketahanan keluarga. ketahanan keluarga
sebagai kecukupan dan kesinambungan akses terhadap pendapatan dan

sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan dasar (termasuk didalamnya kecukupan

akses terhadap pangan, air bersih, pelayanan kesehatan, kesempatan pendidikan,



perumahan, waktu untuk berpartisipasi di masyarakat, dan integrasi sosial),
Frankenberger (1998).

Menurut Slamet (2003), partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat
diartikan sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam
kegiatan-kegiatan pembangunan, dan ikut serta memanfaatkan dan menikmati

hasil-hasil pembangunan. Partispasiijuga dapat didefinisikan sebagai proses

erlibat dalam seluruh inisiatif

{i?lﬁ MUH?IM epat di artikan sebagai
oA ;‘.\.KASH- 2t ’I"@' am, suatu kegiatan

| /= anya seseorang

hbangan-sumbangan
pada proses f r puiusan, terutama persoalan dimana
keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan melaksanakan tanggung jawabnya
untuk melakukan hal tersebut.

Partisipasi perempuan dalam menunjang ekonomi keluarga tidak kalah
penting dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan mampu melakukan banyak hal

baik bersifat reproduksi yang tidak menghasilkan materi maupun bekerja mencari



nafkah yang langsung menghasilkan keuntungan guna kelangsungan ekonomi dan
kesejahteraan rumah tangga. Perempuan atau istri terlibat dalam pekerjaan adalah
didorong oleh pendapatan suami yang rendah, sehingga mereka bekerja sebagai
petani, pedagang kecil, pembantu rumah tangga, buruh, karyawan dan lain
sebagainya.

Dari uraian tersebut tersira wa kondisi ekonomi suami yang rendah
mendorong istri untu —v/ \ penghasilan dengan merubah
perannya dari sgk /‘;?is MUqu tor publik (diluar
rumah tang( /‘0‘5* k. P\KAS‘- 14

meningkatkan harga diri,
persamaan hak yang biasanya terdapat pada perempuan berpendidikan dan
perempuan perkotaan. Partisipasi wanita tani dalam sektor pertanian adalah
sesuatu yang tidak dapat di bantah lagi, banyak sekali penelitian yang sudah
membuktikannya. Di dunia pertanian partisipasi wanita tani sangat jelas terlihat,

sehingga dengan adanya spesifikasi pekerjaan antara yang banyak menggunakan



otot dan wanita tani bekerja untuk kegiatan yang banyak memakan waktu
(Taryono, 2004).

Wanita tani di satu sisi bekerja mencari nafkah tetapi di sisi lain menjadi
pelaku utama dalam kegiatan rumah tangga. Wanita tani di tetapkan mampu

berperan ganda yaitu mampu mengatur dan mengalokasikan pada jenis kegiatan
yang berbeda yaitu kegiatan rumg gga (kegiatan domestik) dan kegiatan
mencari nafkah (kegiatar "'/ \ melakoni peran ganda tersebut
wanita tani tetap.eh C! MU H’.A};»\t mah tangga dan luar
Par /é’fb F\K’AS Sﬂqﬁ)@\‘ pisang

e \mﬂ'n \ tahep

‘ﬂ%x es‘f:ﬁﬁ’ 02 Joa tahap

rumah. P

partisipasi teng Sipasi -ket : NI 51§ ikiran, partisipasi
sosial, partisipa jala CS=PeagambianKe an, dan partisipasi
representatif. Dengan berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas,
maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk
partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga bentuk
partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipasi

yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan keterampilan sedangkan



bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah partisipasi buah pikiran, partisipasi
sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi representatif.

Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-
usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan

Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harta benda,

biasanya berupa alat-alat kerja ata rt|5|pa5| tenaga adalah partisipasi

yang diberikan dala “sanaan usaha-usaha yang dapat
j rl..‘-:’ Mlj H..- Sipasi keterampilan, yaitu

berike 6 AST--- h
memberik; / l\tK l 4 /])
\'\di hrf

Htﬂfhﬁ_g "‘

sosial dan lainnya dan dapat-juga vangan perhatian atau tanda kedekatan
dalam rangka memotivasi orang lain untuk berpartisipasi. Pada partisipasi dalam
proses pengambilan keputusan, masyarakat terlibat dalam setiap diskusi/forum
dalam rangka untuk mengambil keputusan yang terkait dengan kepentingan
bersama. Sedangkan partisipasi representatif dilakukan dengan cara memberikan

kepercayaan/mandat kepada wakilnya yang duduk dalam organisasi atau panitia.



Ada beberapa macam bentuk partisipasi yang dikemukakan oleh para ahli
menurut Sundariningrum dalam Sugiyah (2010) mengklasifikasikan partisipasi
menjadi dua berdarkan cara keterlibatannya, yaitu :

a. Partisipasi Langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan

kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap

apabila individu

pemikiran, tanggapan, atau penolakan terhadap program yang ditawarkan. Kedua

partisipasi dalam pelaksanaan suatu program meliputi: menggerakkan sumber
daya, dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program. Ketiga,

partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak lepas dari hasil

10



pelaksanaan program yang telah dicapai baik yang berkaitan dengan kuantitas
maupun kualitas.

Dari segi kualitas, dapat dilihat dari peningkatan output, sedangkan dari
segi kuantitas dapat dilihat seberapa besar keberhasilan program. Keempat,

partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini berkaitan

nyeluruh Partisipasi ini bertujuan

dengan masalah pelaksanaan program.&

keluarga.

Sebagai' tenaga kerja“waniia-dalam-keluarga, umumnya ibu rumah tangga
cenderung memilih bekerja di sektor informal. Hal ini dilakukan agar dapat
membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Tingginya laju pertumbuhan
penduduk menyebabkan lapangan pekerjaan yang tersedia tidak mampu
menampung secara penuh jumlah tenaga kerja yang ada. Upaya pemerintah dalam

menangani masalah tersebut diantaranya melalui program transmigrasi,

11



pengiriman tenaga kerja ke luar negeri, juga dengan menggalakkan berbagai jenis
pengembangan usaha-usaha industri kecil, koperasi dan industri rumah tangga.
Pengembangan usaha berskala kecil pada kelompok-kelompok masyarakat
kemudian menjadi salah satu alternatif penyelesaian masalah surpus tenaga kerja,

utamanya ditujukan untuk menjadi wadah bagi upaya pembinaan wirausaha di

kalangan masyarakat (Tj 999) Program pemerintah dalam
pengembangan usaha kee ' angga memberikan kontribusi

%ldwﬂ‘\u Iﬁ

/,m A 3
i U z "

kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari kelompok usia
menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai dan norma masyarakat
yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang berpartisipasi daripada mereka

yang dari kelompok usia lainnya.

12



b. Jenis kelamin

Nilai yang cukup lama dominan mengatakan bahwa pada dasarnya tempat
perempuan adalah “di dapur” yang berarti bahwa dalam banyak masyarakat
partisipasi perempuan yang terutama adalah mengurus rumah tangga, akan tetapi

semakin lama nilai peran perempuan tersebut telah bergeser dengan adanya

gerakan emansipasi dan pendidikanettampuan yang semakin baik.

c. Pendidikan

seseorang

rjaan dan

Agkurngan tertentu dan pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi
seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam lingkungan tertentu, maka rasa
memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya yang

besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut.

13



2.4 Wanita Tani (Perempuan)

Wanita tani adalah sosok perempuan pedesaan baik yang dewasa maupun
muda. Mereka adalah istri petani atau anggota keluarga tani yang terlibat secara
langsung atau tidak dengan tetap atau sewaktu waktu dalam kegiatan usaha tani

dan kesibukan lainnya berhubungan dengan kehidupan dan penghidupan keluarga

proses
tindakan

“rempuan di

sehubungan dengan peranan dan kedudukannya dalam rumah tangga perlu
diberikan perhatian khusus yang secara bersama dikaitkan dengan kepentingan
keluarga tani. Padahal banyak orang percaya kalau perempuan selayaknya berada
dilingkungan rumah tangga dengan tugas-tugas seperti melahirkan dan
membesarkan anak, serta mengurus suami, agar keluarga tentram dan sejahtera.

Pandangan seperti itu dapat dibenarkan oleh penganut Teori Nature.

14



Tetapi jika disimak, maka pandangan tersebut lebih memihak dan
menguntungkan suami. Suami dengan segala aktifitasnya diluar rumah
memungkinkan dihormati dan dihargai. Sementara isteri dengan ke-perempuan-
nya ditempatkan pada posisi yang terpojok, karena perannya terbatas didalam

rumah ( sektor domestik), dan jerih payahnya tidak menghasilkan uang.

Perempuan memegang peranan

gai ibu rumah tangga,dengan

berbagai jenis pekerjaa ,ﬁﬂ/ ringan, seperti mengatur

/ 1;5 MuHﬂ idik anak. Namun sejalan

(I?"' ?\K S S \ puan tani perlu
\\\. lhhf/

b. istri petani, yaitu wanita yang menjadi istri petani, hidup satu rumah sebagai

suami yang sah,
c. wanita dewasa anggota keluarga, yaitu wanita yang berumur di atas 30 tahun
atau yang sudah pernah menikah, yang tinggal bersama seorang petani (ibu

mertua, saudara ipar, anak, kemenakan dan lain-lain),

15



d. pemuda tani wanita, yaitu wanita berumur 16 — 30 tahun, belum pernah
menikah, dan tinggal bersama satu keluarga petani (anak, kemenakan, dan
lainnya), dan taruna tani wanita remaja berumur di bawah 16 tahun dan belum
pernah menikah, yang tinggal dan menjadi tanggungan seorang petani.

2. Menurut fungsinya dalam usahatani, terdiri dari:

Petani wanita yaitu wanita_p€rtusaha tani yang mengelola usahataninya

pedesaan

di Indonestz Dl chih besa 3 Kisiaki, antara lain

peran serta artanian tidak boleh
diabaikan, termasuk oleh™penyuluhan-—pertania a pekerjaan petani
perempuan seringkali sangat penting, baik dari segi kualitas maupun kuantitas .
Peningkatan partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi karena: pertama, adanya
perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan

bagi kaum wanita dan pria, serta makin disadarinya perlunya kaum wanita ikut

berpartisipasi dalam pembangunan, kedua, adanya kemauan wanita untuk

16



bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya
dan mungkin juga kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi
tanggungannya dengan penghasilan sendiri. Kemungkinan lain yang
menyebabkan peningkatan partisipasi wanita dalam angkatan kerja adalah makin

luasnya kesempatan kerja yang bisa menyerap pekerja wanita, misalnya

munculnya kerajinan tangan dan i gan. Wanita mempunyai potensi

dalam memberikan kontribti i fangga, khususnya rumah tangga
miskin. GP;S MUHAJ"\

) |
&J-\KASST‘I IP@?{}, " uke pasaf

hari. Wanita Indonesia teruta daya manusia cukup
nyata partisipasinya khususnya dalam memenuhi fungsi keluarga dan rumah
tangga bersama pria. Beberapa hasil penelitian menunjukkan peran serta wanita

dalam berbagai industri di beberapa daerah cukup besar dan menentukan, dengan

pengelolaan usaha yang bersifat mandiri (Lestari, dkk: 1997).
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Potensi yang dimiliki wanita untuk menopang ekonomi keluarga memang
cukup besar. Namun demikian wanita tidak menonjolkan diri atau mengklaim
bahwa mereka menjadi penyangga utama ekonomi keluarga. Temuan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo (2002) pada pedagang tradisional di Semarang

menunjukkan bahwa kaum wanita pedagang tetap tidak ingin menonjolkan diri

makan dan minum bagi segenap-ar a-keluarga seperti mengasuh, mendidik,
menjaga, dan mengarahkan anak-anak bagi yang belum dewasa, mengurus
membersihkan dan membereskan rumah termasuk perabot rumah tangga dan
menjaga kebersihan dan kerapian pakaian anggota keluarga. Melihat tugas rumah
tangga yang harus dipikul oleh seorang ibu rumah tangga tidak mempunyai waktu

lagi untuk kegiatan yang lain.
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Begitu bangun dari tidur mereka telah dihadapkan dengan setumpuk tugas
yang harus dilakukan. Idealnya seorang suamilah yang bertanggung jawab penuh
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, termasuk dalam memasok pendapatan
keluarga karena ia berstatus sebagai kepala keluarga. Namun, pada kenyataannya
para istri dan anggota keluarga lainnya juga ikut membantu tentunya sesuai

dengan kemampuan masing-masing

sangat singkat. 'Se atla=SE0a0iaN=RUa ngbersifat musiman atau dengan

kata lain tidak berbuah sepanjang masa. Hal ini menyebabkan pada masa musim
panen tiba produksi buah menjadi sangat melimpah, sedangkan pada masa yang
lain buah-buahan ini sulit ditemukan. Kondisi tersebut di atas menyebabkan
rendahnya nilai ekonomis beberapa komoditas buah. Bahkan pada saat musim

panen tiba banyak buah yang tidak memiliki nilai ekonomis sama sekali.
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Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di
Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika
(Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Di Jawa Barat, pisang disebut
dengan Cau, di Jawa Tengah dan Jawa Timur dinamakan gedang. Pisang adalah

buah yang sangat bergizi yang merupakan sumber vitamin, mineral dan juga

karbohidrat.Pisang dijadikan bua
pisang. Kulit pisang da //

pisang, pure pisang dan tepung
<membuat cuka melalui proses

agi pembungkus

meningkatkan nilai tambaf

Pengolahan berbagai produk olahan dapat meningkatkan penganekaragam
pangan serta memberikan alternatif dalam memasarkan produk (buah segar atau
produk olahan). Bentuk-bentuk olahan buah pisang antara lain: tepung pisang, ,

keripik pisang, pisang nuget, dan pisang goreng. Buah pisang merupakan salah
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satu buah yang sering dikonsumsi dalam keadaan segar. Hal ini menyebabkan
petani pisang umumnya menjual pisang dalam keadaan segar.

Pengolahan buah pisang biasanya dilakukan oleh para pengusaha dan
bukan oleh petani. Pengolahan buah pisang dilakukan baik dalam skala rumah

tangga maupun dalam skala yang lebih besar. Tingkat keuntungan yang diperoleh

oleh produsen produk olaha ai_lebih besar bila dibandingkan dengan

keuntungan yang d|p
Hal ini apta -t’ k._v:-- q § akwproduk olahan pisang

e ‘éef’ 'NKAS!L 5duk olahan lebih

o \\\‘“"h f// andinglan dengan
dy “z’\w& periee -‘»ié) "

potensinya untuk diolah dalam
kondisi bagaimanapun. Buah yang masih muda biasanya diolah menjadi keripik,
yang matang sempurna diolah menjadi pisang sale sedangkan yang sudah kelewat
masak dapat diolah menjadi dodol. Dengan demikian maka pengolahan bisa
menyelamatkan pisang dalam berbagai kondisi. Pengolahan buah pisang dapat

dilakukan dengan menggunakan peralatan yang sederhana sehingga petanipun
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bisa melakukan pengolahan terhadap buah pisang yang dihasilkannya. Salah satu
hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa petani membutuhkan fasilitator bukan
“bantuan” yang justru menjadikan petani menjadi tidak kreatif dan mandiri.

Petani tidak bisa dijadikan sebagai objek dalam suatu kegiatan tetapi harus

dijadikan sebagai subyek sehigga dapat terwujud pemberdayaan hayati yang

sesungguhya. Petani sebaik nya diposisikan sebagai produsen bahan

mentah tapi secara bertah@p Mepjadi produsen bahan olahan.
Dengan demikian 4/ p‘fr MUHA \r enjadi lebih baik.
o' nKASS, \»

an budidaya
" ) <an_sesuatu

produksi, kegiatan,

pengemasan, dan pemasaran, anggota keluarga yang terlibat terdiri dari kepala
keluarga, ibu dan anak yang akan berpengaruh pada pendapatan keluarga.

Bertitik tolak dari uraian yang telah di sebutkan diatas maka permasalahan

yang dikaji diatas adalah sejauh mana partisipasi anggota keluarga wanita tani

dalam kegiatan pengolahan buah pisang mulai dari kegiatan produksi, kegiatan
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pengemasan, dan kegiatan pemasaran. Dalam usaha keluarga ada tiga jenis olahan

pisang yaitu kripik pisang, pisang nugget dan pisang goreng.

»| Kkripik

Buah pisang Pengolahan .
» Buah pisang » Pisang
goreng

& \\d !fl.f//

L..- I‘h
\::} #Ikl‘ﬂ,—"f

A
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng. Pemilihan lokasi dilakukan secara Purposive sampling

(secara sengaja) dengan pertlmb ¢ rA | tersebut merupakan salah satu

daerah yang melakukap

,.,.L/*,;ms MUH4
W 0 I,\KASS,q

= \‘\t! #.fjf
: J, \‘@m ﬂiJ n..-‘hrrr'ﬁ’
i

10w Desa ini merupakan daerah

ini yang aktif memproduksi ke pisang yaitu pisang nugget, pisang
goreng, kripik pisang. Informan berinisial “H” memiliki keluarga yang terdiri dari

kepala keluarga dan dua orang anak.



3.3 Jenis Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian jenis dan sumber data yang digunakan ada
dua yaitu:
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah

menggunakan data primer dan data sekunder, dimana data primer adalah data

yang diperoleh atau dikumpulkap#tangsung dari sumber data melalui wawacara.

Sedangkan data sekupdCi aleh atau dikumpulkan dari

penelitian ini.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dipergunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi

dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai
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usaha yang dilakukan.
2. Wawancara yaitu tanya jawab yang dilakukan terhadap informan yang
dianggap memiliki pengetahuan yang memadai tentang masalah yang diteliti.
3. Dokumentasi dan dokumen-dokumen terkait adalah pengambilan dokumen-

dokumen berbentuk karya dan gambar tentang kegiatan petani di lapangan,

3.5 Teknik Analisi Data

Untuk mencag

I“.FLUJH maka analisis data yang
" (B2 Ay
¢ Qf” WSS S

dlguna

akatan studi kasus

untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari keluarga, yaitu keikutsertaan wanita dan anggota keluarga dalam
kegiatan memproduksi olahan pisang, dengan indikator: (1) kegiatan produksi,
(2) kegiatan pengemasan, (3) kegiatan pemasaran.

3. Kegiatan produksi adalah pengolahan kripik pisang, pisang goreng dan pisang

nugget yang dilakukan secara terinci oleh informan dan anggota keluarga.
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Kegiatan produksi keripik pisang adalah pengolahan keripik pisang yang
dilakukan secara terinci oleh informan dan anggota keluarga mencakup dari
kegiatan pemilihan bahan baku, pemisahan kulit dan buah, pengirisan buah,
penggoregan, pemberian bumbu.

a. Pemilihan bahan baku artinya keikutsertaan anggota keluarga dalam

.imﬁ' MUH.
_1 mh‘( ASs

oleh wanita tani dan anggota keluarga mencakup dari pemilihan bahan baku,
pemisahan kulit dan buah, penyiapan bumbu, dan penggorengan,.
a. Pemilihan bahan baku artinya keikutsertaan wanita dan anggota keluarga

membeli bahan baku pisang yang sesuai dengan harapaan informan.
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b. Pemisahan kulit pisang dan buah artinya tingkat keikutsertaan wanita dan
anggota keluarga dalam pemisahan antara kulit dan buah Penyiapan bumbu

c. Penyiapan bumbu artinya keikutsertaan informan dan anggota keluarga dalam
mempersiapkan bumbu untuk pisang goreng

d. Penggorengan artinya tingkat keaktifan anggota dalam proses penggorengan

buah pisang yang ingin di .-*r di p.sang goreng.
6. i pi NG tq: ahan pisang yang dilakukan

Produksi pisang
secara terinci \?Lﬁ' MUHQ *ﬂ encakup dari pemilihan
,ﬂ;:b pKASS 4

i, g

embeli ba dengan

proses penggorengan bua diolah menjadi pisang goreng.

7. Kegiatan pengemasan adalah keikutsertaan wanita tani dan anggota keluarga
dalam proses penyiapan barang yang dilakukan oleh wanita tani sebelum
barang — barang di distribusikan, kegiatan tersebut mencakup dari penghitugan

jumlah isi perkemasan, memasukan produk — produk ke wadah kemasan,

pemackingan produk, dan pemberian label, Penghitungan jumlah isi artinya
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keikutsertaan wanita tani dan anggota keluarga dalam menghitung jumlah biji

perkemasan produk — produk yang akan dimasukan ke wadah kemasan.

a. Memasukan produk — produk ke wadah kemasan artinya keikutsertaan
wanita tani dan anggota keluarga dalam memasukan produk — produk ke

dalam wadah kemasan yang sudah di tentukan.

b. Pemackingan artinya f—'h. A wanita tani dan anggota keluarga dalam

pemackingan terhae?g /ang sudah dimasukan ke wadah

kepada

2 langsung

Tidséikan produk —
2

e memasarkan

telah menjadi
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Georafis

Desa Kampala merupakan Desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan

Eremerasa dengan luas wilayah desa kampala 721 hektar. Kepadatan peduduk

Luas desa kampala

Tanah kas desa
Komplek balai desa
Tanah kuburan
Sawah masyarakat

Perkebunan

: 0,25 hetar

: 0,25 hektar

: 313 hektar



Pekaragan dan pemukiman penduduk: 41 hektar

Tanah wakaf

4.2 Letak Wilayah

Secara administrasi Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten
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4.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Menurut Slamet (2003), mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu
usaha untuk menghasilkan perubahan — perubahan pada perilaku manusia.
Perubahan perilaku yang ditimbulkan oleh proses pendidikan dapat dilihat

melalui (1) perubahan dalam hal pengetahuan (2) perubahan dalam keterampilan

@;Ai'm

........

¥ }}l..ﬂ_-;‘ Sark "‘}.&.&
atan i Kabupate ‘12‘: '
Sy PN

;

No Hidi t.' ’

-\
1 31.09
2 21.69
3 24.00
4 15.46
5 0 ‘ 6.67
6 Buta huruf 1293 jiwa 1.08
Total 3130 jiwa 100

Sumber: Kantor Desa Kampala,2016
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4.4 Mata Pencaharian Penduduk

Mata Pencaharian penduduk Desa Kampala Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng sebagian besar adaalah Petani. Namun tidak semua
penduduk Desa Kampala Kecamatan Eremersa Kabupaten Bantaeng bermata
pencaharian sebagai petani karena ada juga sebagian masyarakat yang mata
pencahariannya sebagai PNS, pete
tangga, karyawan pe M U H
Tabel 2. Matz :ﬁ"';.f.ﬁ.-h‘ Tk o 4 Ka

7 NWRASS A,
ol T

wiraswasta, pedagang, asisten rumah

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor penting dan sangat di

butuhkan oleh masyarakat karena amat berhubungan dengan berbagai segi
kehidupan jasmani dan rohani. Jenis sarana yang ada di Desa Kampala Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng antara lain Sarana Kantor, Sarana Kesehatan
Sarana Pendidikan, Sarana Olahraga, dan Sarana Ibadah. Sarana dan Prasarana

dapat dilihat di Tabel 3.
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Tabel 3 Sarana Dan Prasana Desa Kampala Kecamata Eremerasa Kabupaten
Bantaeng

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 TK/PAUD 1 buah
2 SD 4 buah
3 SMP 1 buah
4 PUSTU 1 buah
5 POLINDES 1 buah
6 POSYANDU 5 buah
7 Kantor Desa

8 .

9 all

g, 1‘0 a 1 b
LefaBarichiaga T 47, \o < 42?

*._‘1

5\\\\4‘!’

L
%J “% .Jm :,hﬁ

- .-"g:’:ﬁ*’-:-r

B T s
N, '/?”p' **\ E.
SRR

< N
Galon D¢ e i sun Kampala. Mesjid

’Pﬁ; ;BTA
Dusun Borong kalukua 1 unit, Dusun
Tanetea 2 unit, Dusun Baroe 2 unit dusun Durian 1 unit dan Dusun jambi 2 unit.
Musallah 1 unit terletak di Dusun Borong Kalukua, MCK 10 buah terletak di

masing masing Dusun. Lapangan Olahraga terletak di Dusun Kampala.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Informan

Informan yang terpilih dalam penelitian ini di Desa Kampala Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah seorang perempuan (wanitatani) yang

memiliki usaha pada pengolahan -.r: dari 3 jenis usaha yaitu kripik

-

ial “H” memiliki keluarga yang

P

untuk mengetahui apa yang belum mereka tahu. Menurut Rahmana (2008) pada

usia 31 tahun — 50 tahun merupakan usia produktif seseorang dalam bekerja.
Pendindikan merupakan proses yang dilalui seseorang dalam rangka

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pendidikan akan membentuk

wawasan seseorang dalam berpikir dan bertindak, sehingga akan menentukan



pandangan seseorang terhadap suatu obyek yang akhirnya akan mengarah pada
pengambilan suatu keputusan. Tingkat pedidikan informan pada umumnya
mempengaruhi pola pikir petani dan cara mengambil keputusan dalam

berusahatani. Pendidikan yang relatif tinggi dengan usia yang produktif

menyebabkan wanitatani lebih dinamis. Mereka yang berpendidikan tinggi lebih

Penghasilan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor
produksi yang mereka sumbangkan. Menurut Reksoprayitno , pendapatan atau

income adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk
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gaji, upah, sewa bunga, dan laba termasuk juga beragam tunjanga (Reksoprayitno,
2009).

Adapun keadaan umur wanitatani dan anggota keluarga yang terlibat
dalam mengolah buah pisang di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa terdiri dari

seorang ibu rumah tangga berinisial “H” berusia 45 tahun adalah usia yang

tergolong produktif dan usik untuk melakukan pengolahan

buah pisang karena A ¥ untuk melakukan usaha
: Gpﬁ' MUH.@;E} adalah SMP. Hal ini
j bgﬂip'KAS‘" jq "P ‘ i ka hal ini

Nt/

L ,, W o -

ang pengioikar ‘S.A:N-Q' SaAgalJME K3 an serta
. f& WU U Ol
SSeass?

enta R00t Tan-—pISal dagai wacdah untuk

tergolong

a pengolahan

keluarga mendapat dukunga g pekerjaan ini tidak
menggangu tugas ibu rumah tangga, juga sebagai upaya istri untuk mendapatkan
nafkah tambahan karena dari para suami menyadari ketidak mampuan mereka
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dikarenakan oleh penghasilan

mereka kecil. Konsep rumah tangga menunjuk pada arti ekonomi dari satuan

keluarga, seperti bagaimana keluarga itu mengelola kegiatan ekonomi keluarga,
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pembagian kerja dan fungsi, kemudian berapa jumlah pendapatan yang diperoleh
atau konsumsinya serta jenis produksi dan jasa yang dihasilkan (Raharjo, 1984
dalam Guhardja, 1993: 35). Jika keluarga semakin besar, membuka kesempatan
bagi pencari pendapatan (income earner) akan memberikan kontribusinya

terhadap pendapatan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi

positif yang erat antara banyaknya pélicari pendapatan dengan tingkat pendapatan

(Hananto Sigit dan 7 993: 35) Kontribusi pendapatan

dari satu jenis ke@is 4 maitangga tergantung pada

P
VS TAKARY

cenderung menganggap Kegratan-us ar-merupakan pekerjaan pokok guna
menambah penghasilan keluarga. Selanjutnya kepala keluarga (suami) bernama
“R”, usia 49 tahun, pekerjaan seorang petani, pengalaman usahatani 30 tahun,
jejang pendidikan SD. anak pertama (1) berinisial “A”, laki-laki umur 20 tahun
pekerjaan mahasiswa, anak ke dua (2) berinisial “E” perempuan, umur 17 tahun,

pekerjaan pelajar. Pendapatan yang diterima oleh suami dan istri tidak ada
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pemisahan, dimana pendapatan suami selalu diberikan kepada istri. Pendapatan
yang mereka peroleh mereka anggap sebagai pendapatan keluarga. Sehingga
penggunaan pendapatan juga merupaka penggunaan atau belanja untuk kebutuhan
keluarga. Penggunaan untuk kebutuhan keluarga tersebut, antara lain untuk

mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, untuk kebutuhan sekolah dan juga untuk

kebutuhan yang sifatnya sosial, sepéilisarisan, bowo (menyumbang orang yang

punya hajatan).
Pengguna -rs“ @S‘:‘ MU H;{%
"'r KA SS

\\dﬁﬁ‘;f/

1 gﬂh WUJ
-,5.'

mempelajari

peranan wanita, pad: a 11 AV . Pertama, peran
. ‘, TP : :

wanita dalam SISl sehe Jga yang melakukan

pekerjaan yang hasilkan ~ pendapatan, tetapi

memungkinkan anggota rumah tangga yang lain melakukan pekerjaan mencari

nafkah. Kedua, peranan wanita pada posisi sebagai pencari nafkah (tambahan atau

pokok) dalam hal ini wanita melakukan pekerjaan produktif yang langsung

menghasilkan pendapatan.

39



5.2 Partisipasi Perempuan (Wanitatani) Dan Anggota Keluarga Dalam

Kegiatan Pengolahan Kripik Pisang, Pisang Nugget Dan Pisang Goreng.

Selama ini buah pisang hanya ditanam di pekarangan sebagai tanaman
campuran dengan tanaman pangan atau perkebunan,maupun dengan pola tumpang

sari,serta dilahan tegalan. Sentra produksinya tersebar dengan kepemilikan lahan

yang kecil. Pertanaman pisang al"tersebut tidak pernah tersentuh

tekhnologi, dlblarkan ,w‘i PfS w‘ U H M\ sekitarnya.
\t P;ﬁASS ‘q rupe umber vitamin,
’%'- Ap 0 N

"“"f pisang, pure
sang m ‘i'f r.f;/

'-—. d
P @}4 m;( t ‘5- @i sebagi

Ona-Tagl atang pisang bisa

dijadikan produk ol ding, pisarn 0, pisang goreng nugget yang
sebagai usaha keluarga wanita tani. Untuk memenuhi kebutuhan yang beraneka
ragam, manusia memerlukan barang dan jasa. Suatu kegiatan yang menghasilkan
barang dan jasa disebut produksi.

Wanita telah menyumbangkan jumlah waktu yang sedikit lebih rendah
daripada pria dalam mencari nafkah dan kegiatan di luar rumah lainnya, namun

wanita jauh lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mengurus rumah tangga.
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Tugas untuk mengurus, membimbing, dan mendidik anak-anak merupakan
tanggung jawab utama seorang ibu. Khususnya peran “mengurus pekerjaan rumah
tangga”, seperti: memasak, mencuci, membereskan rumah dan sebagainya, pada
beberapa keluarga seringkali dilakukan dengan bantuan pembantu rumahtangga,

terutama pada keluarga-keluarga yang keadaan ekonominya relatif baik. Adanya

pembantu rumah tangga ini eringankan beban ibu untuk menyelesaikan

pekerjaan rumah tangga ye
o _/ muH

a q,n.r

. Wm..,

n:; ”{*‘éé&’m %.,

an hasil olahan pisang. Produk
ini berbentuk irisan tipis dari buah pisang yang digoreng dengan minyak sehingga
menjadi produk dengan kadar air yang rendah. Kripik pisang mempunyai daya
simpan yang lama. Maka dari itu olahan pisang menjadi produk kripik pisang
dalam usaha keluarga menjadi pilihan dikarenakan daya simpan yang lama dan

mudah dalam cara pembuatannya sehingga weanita tani (istri/perempuan) dapat
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mudah dalam memproduksinya dan tidak menggunakan teknologi tinggi sehingga
mudah dalam proses produksinya. Selain itu juga harga buah pisang cukup
terjangkau, jadi lebih memudahkan untuk memperolehnya sehingga tidak
mengeluarkan modal yang besar untuk pengadaan bahan baku.

Berdasarkan hasil wawancara pada ibu “H” hal tersebut terlihat pada

kertlibatan wanita tani dalam proseSilegiatan produksi kripik pisang berperan
pada pemisahan kulit -,-‘/ \ akan diolah menjadi produk,
pengirisan bua 6 SMuer, 4 S negunakan mesin khusus
% /2:‘\'%\{ S AUt @ Jggorengan Vyaitu
WL P\

jumlah isi/men < ya masukkan kedalam wadah, pempresan
kemasan produk yang telah di masukkan dalam kemasan.

Kegiatan pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh wanita tani
(istri) secara lagsung dengan cara menitipkan kepada agen-agen tertetu yang

menjadi mitra usaha. Kutipan wawancara informan sebagai berikut:
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“ dalam pengolahan buah pisang hampir semua saya lakukan di karenakan
suami dan anak-anak saya memiliki pekerjaan masing-masing suami saya setiap
hari kekebun mengurus perkebunan dan anak saya yang pertama laki-laki itu
kuliah di Makassar jadi nanti ada libur baru pulang kebantaeng barulah dia
biasa membatu saya dan ayahnya itu pun hanya dalam pengadaan pisang saja
karna dia kan laki-laki jadi hanya itu yang dia bisa kerjakan , dan anak saya yang
perempuan itu masih SMA dia hanya sedikit membantu karena dia harus fokus
belajar saja jika membatu hanya saat dia tidak ada tugas dari sekolahnya ”
(wawancara tanggal 26 agustus 2017).

produksi olaha

Nugget pisang merupakan salah satu cemilan ringan enak dan renyah,
berbentuk seperti nugget, dibaluri dengan breadcrumb/tepung roti. Sama halnya
dengan dengan kripik pisang dan pisang goreng, pengolahan pisang nugget juga
lebih mudah tetapi hanya ada tambahan tepung roti yang membuatnya menjadi

renyah, maka dari itu produksi pisang nugget juga dapat di produksi oleh wanita
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tani di Desa kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, dikarenakan cara membuatnya pun tidak rumit
dan tidak menggunakan teknologi yang tnggi.

Berdasarkan hasil wawancara kertlibatan perempuuan (wanita tani) dalam

proses kegiatan produksi pisang nugget berperan pada pemisahan kulit dan buah

rlsan buah yaitu pengirisan buah

menjadi dua bagian dene&l: I yaitu pisau, pemberian
/FL‘B MUH“ , Aggorengan yaitu buah
K‘ S S*. , ag memiliki suhu

pisang, yang akan diolah menjadl Oroe

adalah proses

mencakup

“ kalau pisang nugget nak saya sendiri yang kerjakan semuanya kecuali
pengadaan pisang itu suami saya yang cari dan kalau pemindahan bahan baku
atau ada yang tidak bisa saya angkat itu suami saya yang kerjakan, mulai dari
kupas pisang, pengirisan, pemberian bumbunya dan penggorengan dan penjualan
di kawasan wisata ermes”

(Wawancara tanggal 26 agustus 2017)

Pisang goreng adalah makanan ringan yang banyak ditemui di Indonesia.

Makanan ini dibuat dari buah pisang, sesudah di kupas kulitnya diiris sesuai
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keinginan kemudian di lumuri bersama adonan kental terbuat dari campuran air
tepung terigu dan gula selanjutnya digoreng dalam minyak goreng. Pengolahan
buah pisang menjadi pisang goreng lebih mudah dalam cara pembuatannya, maka
dari itu wanita tani di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng

mudah dalam memproduksi pisang goreng dikarenkan cara pembuatannya

sangatlah mudah. A
Berdasarkan hasi Mita tani yang telah dilakukan di
Desa Kampala k —/""‘5 MUH\‘" .\ g, hal tersebut terlihat
N AKASS,. “\ |

pada kertli ﬁ\ pisang goreng
- \\.ﬂlﬁ.f//

l' - 15"4- "U* f‘lﬁfj‘{;{;? a van api tidak

el rﬁ(

Partisipasi wanita tani (istri) pada pengolahan buah pisang di kemukakan

oleh ibu “H” (inisial nama informan) di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng mengatakan:
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“kegiatan di pengolahan buah pisang pada produksi pisang goreng itu hampir
sama dengan pisang nugget perbedaannya berada pada pemberian bumbu saja
nak saya juga yang kerjakan mulai dari pemsahan kulit, pengirisan penggorengan
dan penjualan atau pemasarannya saya yang lakukan”
(wawancara pada tanggal 27 agustus 2017)
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam partisipasi wanita

tani (istri) dalam pengolahan buah pisang yaitu, kripik pisang, pisang nugget, dan

produksi. Proc¢ .r ore enambah kegunaan

”«9
suatu barang u asaKegiatan produksi kripik-pisang-yang dilakukan oleh
wanitatani dan anggota keluarga meliputi beberapa kegiatan yaitu pemilihan
bahan baku, pemisahan kulit, pengirisan, penggorengan dan pemberian bumbu.

Menurut Winardi (2002) menyatakan bahwa partisipasi adalah turut

sertanya seseorang baik secara mental maupun emosional untuk memberikan

sumbangan-sumbangan pada proses pembuatan keputusan, terutama mengenai
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persoalan di mana keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan melaksanakan
tanggung jawabnya untuk melakukan hal tersebut.
a. Partisipasi kepala keluarga (suami)

Seorang suami berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan
papan bagi keluarganya. Seorang suami wajib menafkahi istri dan anak-anaknya,

menyediakan tempat tlngg

adakan pakaian untuk mereka sesuai

"t-

d"ﬁ.‘v .._}E» St €ng yang
b %:?'f& ""'u
eria yang difaapkak, ‘'demi—me i to uk yang

rumah tangga, yang mengataka

“saya hanya mengurus pengadaan pisang saja yang akan di jadikan pisang
goreng, pisang nugget, dan kripik pisang, saya juga hanya pembantu saat
pempresen kripik pisang kalau ada yang mau diangkat yang berat-berat baru
saya bantu selebihnya istri saya yang melaksanakan karena itu saja yang saya
tau”

(wawancara ,27 agustus 2017)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut suami juga berperan dalam kegiatan

partisipasi wanita tani dalam usaha keluarga olahan buah pisang meski hanya
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bantuan pengadaan bahan baku dan bantuan fisik lainnya walaupun partisipasi
yang paling besar dilakukan oleh seorang istri dalam proses produksi olahan
pisang dengan alasan suami juga memiliki kerjaan sebagai seorang petani.

b. Partisipasi anak pertama berinisial “A”

Setiap anak mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam segala bidang

rpendapat, bebas mengikuti ORMAS

maupun dalam keluarga, se

(Organisasi Masyara auPun membantu dalam kehidupan

penngadaan pisang sale 56 adi saya membantu

pada saat saya libur dan pula
(wawancara 26 agustus ,2017)
c. Partisipasi anak kedua berinisial “E”
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keterlibatan “E “ dalam
produksi olahan buah pisang di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten

Bantaeng memiliki peran dalam produksi olahan buah pisang yaitu pada kegiatan
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pemisahan kulit dan buah pisang pada kripik pisang dan pemeckingan pada jenis
produk jenis olahan kripik pisang. Hal ini karena beliau adalah seorang pelajar
yang ingin menuntut untuk mendapatkan ilmu untuk memperbaiki kondisi sosial
dan ekonomi keluarga, maka dari itu kegiatan dalam membantu proses produksi

olahan pisang dalam keluarga di lakukan saat memiliki waktu luang saja dengan

kata lain libur sekolah ataupun sepulétighdari sekolah.

dari sekolah saya
ktu luang sepertl

“ saya hanya
membantu ha

(2008) yang mengatakan bahwa perempuan tani menggunakan pendapatannya
dari hasil bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari.

Peran perempuan tani dalam pengambilan keputusan terkait dengan upaya
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Artinya, perempuan tani cukup mempunyai
peranan dalam pengambilan keputusan dalam rumah tangga. Pengambilan

keputusan yang terjadi dalam rumah tangga dan usaha pengolahan buah pisang.

49



Sejalan dengan pendapat Sajogyo (2010) tentang pemilahan distribusi dan
alokasi kekuasaan dalam rumah tangga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan rumah tangga merupakan pengambilan keputusan terbagi
(bersama).

Pengambilan keputusan bersama yang didominasi oleh perempuan tani.

Temuan penelitian ini sejalan deng izabeth (2008) yang menemukan bahwa

pengambilan keputusan_gi aii=dalam hal budi daya tamanan

dan ternak, seda 1:30-- MUHQ distribusian  (pemakaian)

pendapatan /~: \i\b KAS sf" AP%" O an,_pangan rumah

/ ., h 1 \ aki-laki
i !r//

";L' asion ar an  untuk
-t ‘_{

\-? =
an v jhan Kebutuhz gan_bagi anggota

‘ena saya yang

paling tahut L) anyak usaha ini,
kecuali kala putusan bersama
saya juga tida /

6 agustus 2017)
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VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi wanitatani tani (istri) dalam usaha

keluarga studi kasus keluarga wanita tani pengolah buah pisang di Desa Kampala

Kecamatan Eremerasa Ka [aeng, part|3|paS| wanita tani dalam usaha
: usi dalam rumah tangga Desa

empunyai peran
a pengolahan buah
pisang, namun dalam penge af putusan menganai rumah tangga

pengambilan keputusan di lakukan secara bersama.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian partsispasi wanitatani dalam
usaha keluarga yaitu olahan buah pisang di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa

Kabupaten Bantaeng.



1. Sebaiknya dalam usaha olahan pisang ini wanitatani dan anggota keluarga
lebih lebih meningkatkan lagi partisipasi dalam olahan pisang ini.

2. Sebaiknya wanitatani lebih aktif lagi dalam menambah wawasan terkait"
olahan baru yang di dukung pula oleh fasilitas dari pemerintah sehingga dapat

menarik konsumen lebih banyak lagi sehingga mendapatkan keuntungan lebih

sehingga kesejahteraan t terjadi dan pemenuhan ekonomi
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
KUISIONER

Identitas Responden

1. Nama responden:

2. Umur:

4. dalam kegiatan pemasaran apakah anda ikut berpartisipasi?
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5. siapakah yang paling dominan berperan dalam kegiatan usaha pengolahan
buah pisang ini?
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PETA LOKASI

Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

= 23S TAMETE A
& KAMTOR 3ESA

Gambar 1.2. Peta Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
Daftar Gambar

Gambar 4.3. Proses Penggorengan Pisang Goreng
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Gambar 6.3. Bahan Baku Produk Olahan Buah Pisang
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Gambar 7.3. Olahan Buah Pisang (Pisang Nuget)
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Gambar 7.3. Olahan buah pisang (Kripik Pisang)
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